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ABSTRAK

Kesadaran akan urgensi pengarsipan dalam ekosistem seni rupa Indonesia masih
tergolong minim dan seringkali hanya dipandang sebagai aktivitas administratif
semata. Penelitian ini menelaah pergeseran paradigma tersebut melalui praktik Seni
Arsip yang dilakukan oleh dua seniman: FX Harsono dan Heri Dono. Tesis ini
bertujuan untuk menganalisis pengelolaan arsip di tingkat manajemen studio,
respon seniman terhadap dokumen sejarah, serta pengaruh signifikan praktik
tersebut terhadap pembentukan dan peningkatan reputasi seniman di medan seni.
Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi melalui studi kasus pada Studio FX Harsono dan Studio Kalahan.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara, dan studi
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan membedah penerapan fungsi
manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dalam tata
kelola studio, serta menggunakan teori-modal simbolik Bourdieu untuk mengukur
dampak reputasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua seniman
mengintegrasikan arsip secara sistematis ke dalam-proses kekaryaan sebagai aset
strategis. FX Harsono memanfaatkan arsip untuk menggugat politik identitas dan
memulihkan memaori Kolektif, sebagaimana terlihat dalam karya Writing in the
Rain. Sementara itu, Heri Dono menggunakan arsip sebagai landasan kritik sosial-
politik dan rekonstruksi karya, -seperti pada Blooming in Arms. Penelitian
menyimpulkan bahwa pengelolaan arsip yang profesional berkontribusi langsung
pada akumulasi modal budaya dan simbolik. Kemampuan seniman dalam merespon
arsip memberikan legitimasi historis-dan Kredibilitas intelektual, yang mampu
memperkuat posisi tawar dan reputasi kedua seniman di kancah seni rupa global
sebagai seniman yang memiliki kesadaran sejarah dan daya kritis.

Kata Kunci: Seni Arsip, Fungsi-Manajemen, POAC, Reputasi Seniman.
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ABSTRACT

Awareness of the urgency of archiving in the Indonesian art ecosystem is still
minimal and is often viewed merely as an administrative activity. This study
examines this paradigm shift through the practice of Archival Art by two artists:
FX Harsono and Heri Dono. This thesis aims to analyse archive management at
the studio management level, artists' responses to historical documents, and the
significant influence of these practices on the formation and enhancement of artists’'
reputations in the art field. This study uses qualitative methodology with a
phenomenological approach through case studies at FX Harsono Studio and
Kalahan Studio. Data collection was conducted through participatory observation,
interviews, and documentation studies. Data analysis was conducted by examining
the application of POAC (Planning, Organising, Actuating, Controlling)
management functions in studio governance, as well as using Bourdieu's symbolic
capital theory to measure the impact of reputation. The results show that both
artists systematically integrate archives into their creative processes as strategic
assets. FX Harsono utilises archives to challenge identity politics and restore
collective memory, as seen in his work Writing in the Rain. Meanwhile, Heri Dono
uses archives as a basis for socio-palitical criticism and work reconstruction, as
seen in Blooming in Arms. The study concludes that professional archive
management contributes. directly to the accumulation of cultural and symbolic
capital. Artists' ability to respond to archives. provides historical legitimacy and
intellectual credibility, which can_strengthen their bargaining position and
reputation in the global art scene as artists with historical awareness and critical
power.

Keywords: Archival Art, Management Functions, POAC, Artist Reputation.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Arsip secara umum dapat dimaknai sebagai sebuah warisan yang
merekam perjalanan sejarah, nilai-nilai, dan identitas yang membentuk
peradaban. Akan tetapi, realitas menunjukkan bahwa kesadaran untuk
melakukan pengarsipan masih menjadi isu besar. Pada banyak sektor,
pengarsipan seringkali dipandang sebelah mata, dianggap sebagai aktivitas
yang tidak mendesak, atau bahkan diabaikan. Banyak informasi berharga yang
hilang, sehingga melahirkan celah besar dalam upaya memahami jejak sejarah.
Hingga kini pemerintah-belum berhasil melindungi kehidupan seni budaya,
serta menjaga kelangsungan hidup-tradisi warga. Dalam perspektif kerja arsip
dan pengarsipan, kegagalan pemerintah tidak hanya dalam perkara bagaimana
pemerintah memperlakukan masa lalu melalui pengelolaan arsip-arsip seni
budaya, tetapi lebih jauh lagi, juga dalam perkara penggunaan: bagaimana masa
lalu disikapi dan dimanfaatkan melalui arsip-arsip untuk kepentingan masa kini
dan masa depan (Murti, 2014:7).

Pengertian arsip masih dipandang terbatas hanya pada tumpukan kertas
soal informasi masa lalu di kantor-kantor arsip pemerintahan dan bukan pada
koleksi arsip suatu lembaga atau individu karena dianggap tidak objektif. Hal
ini seolah-olah menjustifikasi bahwa arsip hanya menjadi urusan para sejarawan

yang bergelut dengan masa lalu yang diakses hanya di kantor-kantor arsip
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belaka. Pengertian soal arsip yang terlalu sempit ini dikarenakan problem
historiografi sejarah Indonesia yang melulu melihat sejarah secara ideologis,
sekaligus moralis (Mariana, 2014:78). Persoalan serupa juga terjadi pada media
arsip. Medium rekonstruksi masa lalu, atau historiografi, secara umum kerap
dimaknai sebatas melalui tulisan. Padahal, ada cara lain yang dapat dieksplorasi
guna mengisi celah kekurangan dari tulisan sejarah, misalnya seni (Pahrezi,
2023:83). Akan tetapi, fenomena terkait minimnya arsip juga terjadi dalam
dunia seni rupa. Sementara, karya seni rupa tidak hanya berdiri sebagai bentuk
ekspresi individu, tetapi juga menyimpan jejak gagasan, proses kreatif, hingga
narasi yang melibatkan konteks sosial, politik, dan budaya pada masa dan
dimana seni tersebut diciptakan.

Pada ranah berkesenian, arsip dapat dideskripsikan sebagai suatu bentuk
aktivitas mencatat, menjaga karya seni, serta sejarah artistik pada suatu karya.
Pengelolaan arsip -membantu merekam jejak karya-karya di sepanjang karier
seni seniman. Arsip seni dapat meliputi-dokumentasi seperti sketsa, katalog,
poster, buku, surat, esai, foto dan video; terkait-dengan seniman dan kekaryaan.
Kepemilikan arsip bahkan dapat memberikan ruang bagi seniman untuk
memantau perkembangan dan evolusi kekaryaan dari waktu ke waktu.
Kehadiran arsip membantu dalam memelihara warisan seni; mencatat informasi
tentang seniman, baik diri mereka secara individu, maupun dalam konteks
kekaryaan beserta gagasan dan konsep. Arsip juga berfungsi sebagai pengakuan
atas prestasi dan kontribusi seniman terhadap sejarah, budaya, atau masyarakat.

Oleh karena itu, kekaryaan yang diarsipkan dapat menjadi warisan berharga
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pada masa mendatang. Tanpa pengelolaan arsip yang tepat, karya seni beserta
perjalanan kekaryaan seniman berisiko hilang dan terlupakan.

Persoalan ini menjadi semakin relevan ketika melihat minimnya inisiatif
sistematis dalam mendokumentasikan perjalanan karya seniman, khususnya
mereka yang telah memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan seni.
Sementara itu, setiap individu, maupun lembaga yang melakukan pengarsipan
seringkali  dihadapkan pada masalah setelah mengumpulkan dan
mendokumentasikan arsip, apapun bentuknya: soal bagaimana koleksi tersebut
dapat dipergunakan dan dapat diakses oleh masyarakat secara luas. Persoalan
akses menjadi hal yang. cukup. problematis. Hal ini dikarenakan akses
ketersediaan arsip yang hanya terbatas di lembaga pemerintahan yang sangat
birokratis. Belum lagi, persoalan tidak: tersebarnya informasi mengenai
keberadaan arsip kepada masyarakat (Mariana, 2014). Padahal, arsip sebagai
ruang dan katalisator ingatan memainkan peran sentral dalam cara masyarakat
mengingat. Keterlibatan seniman dengan arsip, baik sebagai sumber, konsep,
maupun subjek, telah-menjadi sorotan dalam cara kerja dan transmisi ingatan
arsip (Carbone, 2020:257).

Konsep ini erat kaitannya dengan teori postmodernisme dan dekonstruksi,
khususnya pemikiran Jacques Derrida tentang arsip yang menyebutkan bahwa
arsip tidak hanya sebagai tempat penyimpanan informasi, tetapi juga sebagai
fenomena filosofis dan psikoanalitik. Istilah ‘archive fever’ merujuk pada
keinginan besar dan mendalam untuk mengumpulkan, menyimpan, dan
mengendalikan arsip. Selama beberapa dekade terakhir, banyak seniman dan

kurator seni, kritikus, dan peneliti yang secara kritis mengeksplorasi dan terus
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merefleksikan bentuk dan fungsi dari arsip kelembagaan, budaya-massa,
gagasan, atau perorangan, serta subjektivitas dan identitas. Ketertarikan dan
cara seniman mendekati, menggunakan, dan mentransformasi arsip diketahui
telah memberikan pengaruh terhadap perkembangan gerakan dalam praktik
kearsipan dan keilmuan (Carbone, 2020:257). Tren ini terus berkembang dalam
seni kontemporer karena arsip dianggap sebagai medium yang dapat
menghadirkan kompleksitas sejarah dan konteks sosial dalam karya seni.
Terdapat seniman yang memahami nilai arsip, melakukan kerja pengarsipan,
memanfaatkan dan mengembangkan arsip hingga pada praktik berkarya,
diantaranya adalah FX Harsono dan Heri Dono.

FX Harsono dan Heri Dono menjadikan arsip sebagai elemen penting
dalam karier berkesenian, hingga sampai pada tahap merancang langkah-
langkah untuk menyimpan, mengelola, dan memelihara arsip. Keberadaan arsip
dan inisiasi atas kerja pengarsipan. menunjukkan-bahwa seniman memahami
nilai arsip. FX Harsono dan Heri Dono menempatkan arsip sebagai suatu benda
yang memiliki kedudukan tinggi sebagai sumber sejarah. Hakikat arsip secara
luas seharusnya adalah sekumpulan sumber informasi di masa lalu (sumber
sejarah). Pengertian arsip mulai berubah pula, seiring dengan pengertian soal
konsep masyarakat turut mempengaruhi metodologi penulisan sejarah.
“Firsthand knowledge” sebagai pengertian arsip selama ini (yang dilihat hanya
bagian dari “dokumen Pemerintah”) menjadi sangat cair dan tidak kaku, karena
“firsthand knowledge” dimaknai terhadap segala hal informasi yang berada
dalam satu zaman yang dapat dilakukan interogasi terhadap arsip (Lohanda,

1998:4-5).

UPA Per pust akaan | SI Yogvakarta



Kini sumber sejarah sering kita dapati diciptakan dalam suasana yang
sezaman dengan peristiwanya, maka arsip dianggap sebagai “firsthand
knowledge” yang kredibilitasnya sahih dan dapat diandalkan sebagai rujukan.
Arsip sangat penting, maka hari ini kehadirannya begitu dinamis di seluruh
dunia (Susanto, 2024:37). Memahami pengelolaan arsip terutama dalam koridor
seni dapat meliputi kemampuan untuk mengenali dan menilai arsip sebagai
faktor pendorong terbukanya kembali wacana lampau yang masih relevan
hingga saat ini. Dalam ruang sekecil apapun, “menghidupkan” arsip, baik itu
arsip suara, teks, maupun material yang lain, pada akhirnya akan dapat
membentuk suatu wacana tandingan (Mariana, 2014).

Arsip dalam wujud karya seni memiliki peran krusial dalam membangun
dan memperkuat reputasi - seniman. Arsip tidak. hanya berfungsi sebagai
dokumentasi otentik yang-membuktikan keaslian dan kepemilikan karya, tetapi
juga sebagai sumber referensi yang -mendukung pengembangan kreativitas dan
inovasi seniman.-Melalui arsip yang lengkap dan terorganisir, perjalanan karier
dan pencapaian seniman terekam secara jelas, sehingga memudahkan publik
untuk mengapresiasi, serta memahami nilai artistik dan historis karya tersebut.
Selain itu, arsip juga menjadi warisan budaya yang menjaga narasi dan konteks
karya seni, memperkuat citra seniman sebagai pelaku seni yang kredibel dan
berpengaruh, sehingga secara langsung meningkatkan kepercayaan dan reputasi
terhadap seniman.

Melalui latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian berfokus pada
pengelolaan arsip yang dilakukan oleh FX Harsono dan Heri Dono, serta

manajemen seniman; Studio FX Harsono dan Studio Kalahan. Penelitian
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membahas terkait dengan Kkerja-kerja pengarsipan meliputi perencanaan,
pencatatan, pengorganisasian, penyimpanan, hingga pada tahap penggunaan
arsip sebagai salah satu metode berkarya seniman. Pengelolaan arsip yang
dilakukan oleh Studio FX Harsono dan Studio Kalahan telah mencapai agenda
distribusi ilmu pengetahuan melalui transformasi fungsi arsip, salah satunya ke
dalam bentuk karya seni.

Secara spesifik, karya yang diteliti adalah karya FX Harsono, yakni
Writing In The Rain, Rewriting on The Tomb, dan Mahkota Duri; serta karya
Heri Dono, yaitu Blooming in Arms, Worship to Power, Interrogation, dan
Kuda Binal. Kedudukan kedua narasumber, baik sebagai seniman, maupun
Direktur Studio sebagai tempat mengelola arsip sekaligus ruang berkarya,
menawarkan perspektif yang akan -memperkaya diskursus seni. Penelitian ini
secara spesifik membahas terkait dengan pengelolaan arsip seni oleh FX
Harsono dan Heri-Dono yang berpengaruh pada kekaryaan, hingga terhadap

pembentukan reputasi pada karier berkesenian.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah
pada penelitian berfokus pada seni arsip FX Harsono dan Heri Dono terkait
dengan pengelolaan, respon arsip dan pengaruhnya terhadap reputasi. Berikut
upaya untuk mengidentifikasi kerangka utama penelitian yang dirumuskan

melalui poin pertanyaan:

1. Bagaimana respons FX Harsono dan Heri Dono terhadap arsip sebagai

medium dokumentasi dan kekaryaan?
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2. Bagaimana pengelolaan dan pemanfaatan arsip dalam karya, sehingga dapat

berpengaruh terhadap reputasi FX Harsono dan Heri Dono?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Melalui gagasan yang telah diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis respon FX Harsono dan Heri Dono terhadap arsip sebagai
medium dokumentasi dan kekaryaan.

2. Mengidentifikasi respons FX Harsono dan Heri Dono terhadap arsip sebagai
medium dokumentasi dan- kekaryaan dalam konteks pengembangan
gagasan pada karya dan reputasi.

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a. Menyampaikan temuan perihal pemahaman tentang pengelolaan arsip
seni sebagai bagian dari tata kelola seni-yang efektif, khususnya dalam
konteks seni rupa.

b. Memberikan wawasan mengenai metode pengarsipan karya seni yang
dapat dijadikan referensi dalam pengembangan sistem kearsipan pada
institusi seni dan perpustakaan.

c. Menambah literatur tentang peran arsip seni dalam merekam sejarah
seni rupa dan membentuk identitas sosial seniman, serta pengaruhnya
terhadap reputasi.

2. Manfaat Praktis
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a. Memberikan rekomendasi praktis bagi seniman dan institusi seni dalam

mengelola arsip karya, sehingga dapat mengoptimalkan nilai historis
pada karya seni.

Menjadi acuan bagi pengembangan sistem dokumentasi arsip seni yang
terintegrasi dan mudah diakses oleh publik, peneliti, dan lembaga arsip.
Memberikan referensi dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya pengelolaan arsip seni sebagai bagian dari pelestarian
budaya dan menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan kearsipan

pemerintahan yang transparan dan berkelanjutan.

3. Manfaat bagi Masyarakat
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a. Mempermudah masyarakat mengakses informasi dan dokumentasi

karya seni, sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman publik
terhadap seni.

Mendukung pelestarian warisan budaya melalui pengelolaan arsip yang
sistematis, sehingga karya dan gagasan seniman seperti FX Harsono dan
Heri Dono dapat diwariskan, baik Kini-maupun di masa mendatang.
Mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya seni sebagai bagian
dari identitas dan peran arsip dalam menjaga kesinambungan nilai-nilai

sejarah dan budaya.
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